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ABSTRAK

Bawang merah merupakan komoditas hortikultura yang paling penting setelah cabai, terutama
untuk kebutuhan pengolahan makanan. Penyakit layu fusarium disebabkan oleh Fusarium oxysporum
f.sp cepae patogen menimbulkan kehilangan hasil sampai 50%. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui perlakuan jamur antagonis Trichoderma sp. dan Gliocladium sp. asal limbah jamur tiram
manakah yang paling mampu menekan penyakit layu fusarium pada tanaman bawang merah.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok (RAK) faktor tunggal terdiri
dari 9 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu; To = (Kontrol), T1 = (Aplikasi
Fungisida), T2 = (Antagonis Trichoderma sp. 1), Ts = (Antagonis Trichoderma sp. 2), T4 = (Antagonis
Trichoderma sp. 3), Ts = (Antagonis Trichoderma sp. 4), Ts = (Antagonis Gliocladium sp. 1), T7 =
(Trichoderma sp. Komersial), dan Ts = (Gliocladium sp. Komersial). Hasil penelitian menunjukkan
tidak adanya pengaruh nyata pemberian jamur antagonis asal limbah jamur tiram terhadap intensitas
penyakit layu fusarium pada tanaman bawang merah namun perlakuan terbaik ditunjukkan oleh
perlakuan Ts (Antagonis Gliocladium sp. 1) yang memberikan nilai skala terkecil sebesar 16,53%
dibandingkan dengan perlakuan To (Kontrol) yaitu 40,41%. Dan tidak memberikan perbedaan nyata
pada hasil pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, diameter umbi, bobot basah
umbi, dan bobot kering umbi.

Kata kunci: Bawang merah, moler, Fusarium oxysporum f.sp cepae, Trichoderma sp, Gliocladium sp.
ABSTRACT

Shallots are the most important horticultural commodity after chili, especially for food
processing needs. Fusarium wilt disease caused by Fusarium oxysporum f.sp cepae pathogen causes
yield losses of up to 50%. The purpose of this study was to determine which antagonistic fungi
treatment Trichoderma sp. and Gliocladium sp. from oyster mushroom waste is most capable of
suppressing fusarium wilt disease in shallots. The experimental design used was a single-factor
randomized block design (RBD) consisting of 9 treatments and 3 replications. The treatments given
were; TO = (Control), T1 = (Fungicide Application), T2 = (Trichoderma sp. Antagonist 1), T3 =
(Trichoderma sp. Antagonist 2), T4 = (Trichoderma sp. Antagonist 3), T5 = (Trichoderma sp.
Antagonist 4), T6 = (Gliocladium sp. Antagonist 1), T7 = (Commercial Trichoderma sp.), and T8 =
(Commercial Gliocladium sp.). The results of the study showed no significant effect of giving
antagonistic fungi from oyster mushroom waste on the intensity of fusarium wilt disease in shallots, but
the best treatment was shown by the T6 treatment (Antagonist Gliocladium sp. 1) which gave the
smallest scale value of 16.53% compared to the TO treatment (Control) which was 40.41%. And did
not provide a significant difference in the results of observations of plant height, number of leaves,
number of shoots, bulb diameter, wet weight of bulbs, and dry weight of bulbs.
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PENDAHULUAN

Bawang merah adalah salah satu
komoditas hortikultura yang paling penting
setelah cabai, terutama untuk kebutuhan
pengolahan makanan. (Indriyana et al., 2020).
Konsumsi bawang merah pada tahun 2019
mencapai 0,840 ons/minggu, 2020 mencapai
0,782 ons/minggu, pada tahun 2021 mencapai
0,561 ons/minggu dan mengalami peningkatan
pada tahun 2022 vyaitu 0,580 ons/minggu
(Badan Pusat Statistik, 2022). Penyakit moler
adalah salah satu penyakit penting pada
bawang merah yang telah menyebabkan
banyak kerugian (Ishlah et al., 2022).
Kerusakan pada tanaman bawang merah
akibat busuk pangkal batang dapat
menyebabkan bobot umbi menurun dan
menyebabkan penurunan umbi sampai 50%
dan kerusakan tanaman 100% (Fitriani et al.,
2019).

Fokus dalam pengendalian penyakit
moler pada saat ini masih ditekankan pada
teknik pengendalian dengan menggunakan
fungisida. Akan tetapi, saat ini diperlukan
pengendalian penyakit yang aman, murah, dan
ramah lingkungan karena lingkungan saat ini
sudah banyak tercemar oleh bahan kimia
akibat penggunaan fungisida. Salah satu
pilihan pengendalian yang tepat dan perlu
diupayakan adalah pengendalian dengan
menggunakan agens hayati (Herliana & Irsan,
2015). Menurut Prabowo et al., (2020) jika
penggunaan bahan organik limbah jamur
merang, kompos jerami, belotong dan pupuk
kotoran ayam dapat menekan penyakit moler
sebesar 50,5% hingga 63,2%. Aplikasi dari
limbah media tanam jamur tiram pada lubang
tanam serta penyiraman dengan air rendaman
nya dapat menekan penyakit moler pada
tanaman bawang merah sebesar 43,7% -
76,3% serta mendukung pertumbuhan
tanaman bawang merah (Yusidah & Istifadah,
2018). Menurut Istifadah et al., (2020)
beberapa mikrob yang berasal dari limbah
jamur tiram bersifat antagonistik yang dapat
menghambat patogen atau penyakit tanaman.
Menurut Prabowo et al., (2020) diantara jamur
antagonis yang dapat digunakan sebagai
agens hayati penggunaan Trichoderma sp dan
Gliocladium sp yang berasal dari limbah jamur
tiram dapat menekan penyakit layu fusarium
pada bawang merah. Selain itu penggunaan
jamur antagonis sangat penting untuk
pengendalian hayati karena memiliki
mekanisme pengendalian yang spesifik target
jamur juga dapat mengkoloni rizosfer dengan
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cepat dan dapat melindungi akar dari serangan
jamur patogen (Sopialena, 2018). Maka dari itu
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui lebih
lanjut jamur antagonis mana yang paling efektif
untuk menghentikan penyakit moler bawang
merah. Tujuan penelitian ini didasarkan pada
uraian latar belakang di atas.

METODOLOGI PENELITIAN

Percobaan ini akan dilakukan di
Laboratorium Bioteknologi Fakultas Pertanian
Universitas Singaperbangsa Karawang, dan
Kampung Budaya, Wadas, Telukjambe Timur,
Karawang, Jawa Barat 41361. Adapun waktu
percobaan akan dilaksanakan pada bulan
Desember 2023 sampai dengan bulan April
2024.

Bahan yang akan digunakan dalam percobaan
ini meliputi 5 isolat jamur antagonis asal limbah
media jamur tiram (Trichoderma sp. dan
Gliocladium sp.), isolat Fusarium oxysporum
f.sp. cepae patogen, media biakan beras, air,
alkohol 70%, media tanah, spiritus, pupuk NPK
Mutiara  (16-16-16), Fungisida  organik
Trichoderma, Fungisida organik Gliocladium,
pupuk kandang, arang sekam, dan umbi
bawang merah varietas Bima.

Alat-alat yang akan digunakan dalam
percobaan ini adalah Laminar Air Flow (LAF),
lampu Bunsen, jarum ose, autoklaf, timbangan
analitik, timbangan buah, mikroskop, plastik
anti panas, plastik zip, kompor, wadah,
dandang, selotip, rapia, gunting, pisau,
polybag, emrat, bambu, sprayer, alat tulis
lengkap, thermometer, label tanaman, spidol,
jangka sorong, kamera handphone, meteran
dan thermohygrometer.

Metode penelitian yang diterapkan metode
eksperimen dengan pola desain penelitian
Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor
tunggal dengan 9 perlakuan dan 3
pengulangan sehingga terdapat 27 unit
percobaan yaitu; To = (kontrol), T1 = Fungisida,
T, = Trichoderma sp 1, Tz = Trichoderma sp 2,
T4 = Trichoderma sp 3. Ts = Trichoderma sp. 4
Te = Gliocladium sp. 1, T47= Trichoderma
Komesial, Ts = Gliocladium Komersial. Jika
hasil analisis data menunjukkan adanya
pengaruh perbedaan yang nyata (signifikan).
Data yang dihasilkan dianalisis secara statistik
dengan menggunakan uji analisis dengan taraf
5% dan dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan
Multiple Range Test (DMRT) dengan tingkat
kepercayaan 95% atau a = 5%.
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menunjukkan bahwa aplikasi perlakuan yang
diberikan memberikan hasil yang tidak
berbeda nyata terhadap rata-rata intensitas
serangan penyakit. Kerusakan bawang merah
pada setiap pengamatan disajikan pada Tabel
1.

Tabel 1. Presentase Serangan Foc Tanaman

Bawang Merah

Intensitas Serangan (%)

Perlakuan 3 mst 4 mst 5 mst 6 mst 7 mst Rerata

To (Kontrol Tanpa Pengendalian) 24,70 18,53 20,76 20,55 17,52 20,41
T1Aplikasi Fungisida) 18,55 17,31 13,91 19,17 16,88 17,16
T2 (Antagonis Trichoderma sp 1) 23,41 17,42 17,19 18,01 16,53 18,51
Tz (Antagonis Trichoderma sp 2) 24,30 17,51 16,88 16,97 14,50 18,03
T4 (Antagonis Trichoderma sp 3) 18,10 16,33 19,04 15,92 14,90 16,86
Ts (Antagonis Trichoderma sp 4) 19,44 16,46 15,19 16,99 15,06 16,63
Te (Antagonis Gliocladium sp 1) 19,42 16,56 14,90 17,50 14,30 16,53
T7 (Trichoderma sp Komersial) 20,76 13,37 17,73 16,66 17,12 17,13
Ts (Gliocladium sp Komersial) 20,34 17,52 16,81 14,87 15,24 16,96

KK (%) 14,64 14,63 17,07 19,49 11,31
Hasil pengamatan  menunjukkan terhadap cendawan patogen. Sejalan dengan

bahwa penambahan jamur Antagonis dari
limbah jamur tiram maupun jamur antagonis
komersial tidak memberikan pengaruh nyata
secara signifikan dalam menekan keparahan
penyakit yang terjadi akibat serangan moler
pada setiap mst. Namun hasil rerata
menunjukkan kerusakan terkecil terjadi pada
perlakuan Te (Aplikasi Gliocladium sp.1) yaitu
sebesar 16,53%, hal ini menunjukkan bahwa
agens antagonis memberikan pengaruh yang
paling baik untuk menekan penyakit moler
dibandingkan dengan perlakuan To yaitu tanpa
penambahan agens  antagonis. Skala
kerusakan ditentukan dengan melihat gejala
pada daun bawang merah (Herlina et al.,
2021), dapat di lihat pada Tabel 1. bahwa
kerusakan tertinggi terjadi berturut-turut pada
perlakuan To (Kontrol) yaitu 24,70% pada
pengamatan 3 mst, 18,53% pada pengamatan
4 mst, 20,76% pada pengamatan 5 mst,
20,55% pada pengamatan 6 mst, dan 17,52%
pada pengamatan 7 mst. Maka dapat dilihat
rata-rata kerusakan tertinggi pada perlakuan
To (Kontrol) yaitu 20,41% dan rata-rata
kerusakan terendah pada perlakuan Ts
(Aplikasi Agens Antagonis Gliocladium sp. 1)
yaitu 16,53%.

Pertumbuhan tanaman bawang merah
dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal,
selain itu menurut pendapat Sutarini et al.
(2015) semakin tinggi populasi jamur
antagonis di dalam tanah maka semakin
lambat jamur patogen menyerang tanaman
bawang merah. Risthayeni et al.,, (2018)
melaporkan bahwa Gliocladium sp. memiliki
senyawa berupa toksin antifungal yang
memiliki daya hambat yang cukup tinggi
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Maintang & Warda. (2021) bahwa Trichoderma
sp dan Gliocaldium sp. dapat menghambat
pertumbuhan dan perkembangan patogen,
khususnya jamur dan nematoda. Purwanto,
(2020) Mengatakan faktor yang mempengaruhi
kolonisasi yaitu lingkungan yang kurang baik,
miskin hara atau kekeringan, dimana
Trichoderma sp. dan Gliocladium sp.
membentuk klamidospora sebagai propogul
untuk bertahan dan berkembang kembali jika
keadaan lingkungan sudah untung, hal itu
salah satu pemicu kurang optimal
pertumbuhan jamur antagonis karena pada
saat inokulasi suhu di lapangan yaitu 31,16° C
karena suhu optimum pertumbuhan
Trichoderma sp. dan Gliocladium sp. menurut
Berlian et al., (2013) adalah 22 — 30° C. Selain
itu dugaan lain pemicu rendahnya kolonisasi
dari Trichoderma sp. dan Gliocaldium sp.
karena kurangnya pemberian media kompos
limbah jamur tiram yang merupakan asal jamur
antagonis ini didapatkan masih belum optimal
dalam mendukung Kkolonisasi dari jamur
antagonis.

Gejala moler terdapat pada Gambar 1.
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Tinggi Tanaman (cm)

Berdasarkan hasil analisis statistik
menunjukkan tidak adanya pengaruh nyata
pada setiap perlakuan terhadap hasil rata-rata
tinggi tanaman bawang merah pada
pengamatan tinggi tanaman umur 1 — 5 ms

Tabel 2. Rata-rata Tinggi Tanaman Bawang Merah padal-5 MST dengan beberapa perlakuan

yang berbeda

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 1 mst 2 mst 3 mst 4 mst 5 mst

To (Kontrol Tanpa Pengendalian) 12,62 24,66 33,92 38,89 40,39
T1 (Aplikasi Fungisida) 11,66 25,96 34,55 40,01 41,17
T2 (Antagonis Trichoderma sp 1) 12,42 26,74 33,96 36,40 39,66
T3 (Antagonis Trichoderma sp 2) 10,15 22,20 31,42 35,22 37,06
T4 (Antagonis Trichoderma sp 3) 11,13 23,79 32,51 37,64 39,67
Ts (Antagonis Trichoderma sp 4) 10,90 24,38 34,47 38,21 40,94
Te (Antagonis Gliocladium sp 1) 11,18 24,12 33,60 39,47 41,22
T7 (Trichoderma sp Komersial) 12,29 25,60 36,30 39,72 41,28
Ts (Gliocladium sp Komersial) 11,68 20,49 32,87 37,89 41,46
KK (%) 11,92 12,45 5,08 5,18 4,25

Hasil pengamatan pada Tabel 2.
menunjukkan perlakuan Tz yaitu pemberian
Trichoderma sp. Komersial memberikan nilai
rata-rata tertinggi tiap minggu nya sebesar
31,04 cm. Perlakuan T7 diduga mampu
memberikan pengaruh yang baik terhadap
tinggi tanaman bawang merah mengingat
bahwa Trichoderma sp. Komersial sendiri telah
melalui proses seleksi sehingga mampu
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan
bawang merah. Menurut Mariana, (2022) hal
ini diduga bahwa pemberian Trichoderma sp.
mampu mengurai unsur hara di dalam tanah,
sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan
tinggi tanaman.. Hasil yang dilaporkan oleh
Sumarni et al., 2016 bahwa pemupukan NPK
dapat meningkatkan tinggi tanaman dan berat
bobot kering tanaman bawang merah,
sehingga dapat mendukung pertumbuhan dan
perkembangan bawang merah secara merata.

Menurut Hendarto et al. (2021) unsur N, P, dan

K yang diberikan dengan dosis yang cukup
mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif
tanaman sehingga pertumbuhan generatif
tanaman bawang merah optimal. Tetapi pada
hasil analisis tinggi tanaman menunjukkan
perlakuan Trichoderma sp. komersial relatif
lebih besar pertumbuhannya dibanding dengan
perlakuan lainnya.

Jumlah Daun(Helai)

Berdasarkan hasil pengamatan jumlah
daun tanaman bawang merah yang diamati
pada umur 1 mst — 5 mst menunjukkan bahwa
aplikasi perlakuan yang diberikan memberikan
hasil yang tidak berbeda nyata terhadap rata-
rata tinggi tanaman. Rata-rata jumlah daun
tanaman bawang merah dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah pada 1 - 5 MST dengan beberapa

perlakuan yang berbeda

Jumlah Daun (Helai)

Perlakuan 1 mst 2 mst 3 mst 4 mst 5 mst
To (Kontrol Tanpa Pengendalian) 5,89 13,56 15,44 18,67 20,22
T1 (Aplikasi Fungisida) 6,00 12,34 14,55 17,89 20,22
T2 (Antagonis Trichoderma sp 1) 5,67 10,22 12,89 14,67 16,22
Ts (Antagonis Trichoderma sp 2) 5,44 11,78 13,89 15,55 18,78
T4 (Antagonis Trichoderma sp 3) 5,78 12,56 19,11 19,11 20,78
Ts (Antagonis Trichoderma sp 4) 5,00 10,11 13,56 14,82 16,55
Te (Antagonis Gliocladium sp 1) 5,00 11,45 15,11 17,89 20,33
T7 (Trichoderma sp Komersial) 6,00 11,67 14,00 16,66 19,00
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5,22 9,78 12,45 15,33 17,22

KK (%)

17,67 18,75 19,57 19,90 19,03

Hasil pengamatan menunjukkan tidak
adanya pengaruh nyata pada setiap perlakuan
terhadap hasil rata-rata jumlah daun tanaman
bawang merah pada pengamatan jumlah daun
umur 1 - 5 mst. Berdasarkan morfologi
tanaman bawang merah varietas Bima Brebes
rata-rata jumlah daun adalah 14-50 helai
(Tabuni, 2011). Namun, pada Tabel 3 yang
disajikan terdapat rata-rata jumlah daun
tertinggi sebesar 14,82 helai pada perlakuan
Antagonis T4 (Trichoderma sp 3). Trichoderma
sp. adalah jamur tular yang berfungsi untuk
menguraikan bahan organik tanah yang
mengandung N, P, S, dan Mg serta unsur hara
yang dibutuhkan tanaman, Trichoderma sp.
berfungsi untuk memecah bahan-bahan
organik seperti nitrogen yang terdapat dalam
senyawa kompleks, nitrogen dimanfaatkan
tanaman dalam merangsang pertumbuhan
tanaman dan memberikan warna hijau pada
daun dan jumlah daun (Putra et al., 2022).
Selain itu menurut Haryuni, (2013) selain

sebagai agens antagonis Trichoderma sp.
dapat berfungsi sebagai organisme pengurai
dan stimulator pertumbuhan tanaman. Hal ini
diduga juga karena pemberian pupuk dengan
dosis yang sama dapat mengoptimalkan
penyerapan unsur hara sehingga memberikan
pengaruh yang sama dengan perlakuan
lainnya

Jumlah Anakan

Berdasarkan hasil pengamatan jumlah
daun tanaman bawang merah yang diamati
pada umur 1 mst — 5 mst menunjukkan bahwa
aplikasi perlakuan yang diberikan memberikan
hasil yang tidak berbeda nyata terhadap rata-
rata tinggi tanaman). Rata-rata jumlah daun
tanaman bawang merah dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Anakan Tanaman Bawang Merah 1 - 5 MST dengan beberapa

perlakuan yang berbeda.

Perlakuan

Jumlah Anakan

2 mst 3 mst 4 mst 5 mst 6 mst

To (Kontrol Tanpa Pengendalian) 2,55 2,55 2,66 3,67 3,78
T1 (Aplikasi Fungisida) 2,33 2,67 2,89 3,11 4,00
T2 (Antagonis Trichoderma sp 1) 1,89 2,11 2,56 3,33 3,78
Tz (Antagonis Trichoderma sp 2) 2,55 2,55 2,78 3,00 3,89
T4 (Antagonis Trichoderma sp 3) 2,22 2,44 2,89 3,22 4,11
Ts (Antagonis Trichoderma sp 4) 2,11 2,55 2,78 4,45 511
Te (Antagonis Gliocladium sp 1) 2,33 2,33 2,44 3,11 4,44
T7 (Trichoderma sp Komersial) 2,22 2,33 2,78 3,33 4,33
Ts (Gliocladium sp Komersial) 2,22 2,33 2,55 2,78 3,33
KK (%) 12,91 18,89 18,99 19,09 17,35

Hasil pengamatan menunjukkan pemberian Trichoderma sp. dan Gliocladium

bahwa penambahan jamur Antagonis dari
limbah jamur tiram maupun jamur antagonis
komersial tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap parameter jumlah anakan pada
bawang merah. Namun, berdasarkan uraian
Tabel 4, perlakuan Ts yaitu pemberian
Antagonis Trichoderma sp. 4 menghasilkan
jumlah anakan rata-rata sebesar 3,40 anakan.
Hal ini diduga karena waktu pemberian jamur
antagonis yang dilakukan pada saat sebelum
tanam tidak berpengaruh terhadap jumlah
anakan tanaman bawang merah, seperti pada
penelitian yang dilakukan oleh Tiara et al.,
(2021) bahwa waktu pemberian jamur
antagonis yang dilakukan setelah penanaman
bawang merah mempengaruhi jumlah anakan
bawang merah dan jumlah banyaknya anakan
bawang merah dipengaruhi oleh pertumbuhan
vegetatifnya. Pada penelitian Galung. (2021).
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sp. memberikan pengaruh nyata terhadap
jumlah anakan tanaman bawang merah akan
tetapi pada penelitian ini dosis yang diberikan
kemungkinan tidak cukup untuk kolonisasi
lebih banyak, hal ini sesuai dengan pendapat
Esrita et al. (2011). bahwa semakin
meningkatnya jumlah Trichoderma sp. dan
Gliocladium sp. ke dalam tanah maka akan
meningkatkan  pertumbuhan dan  hasil
tanaman.

Diameter Umbi (mm)

Perhitungan diameter umbi bawang
merah dilakukan setelah panen. Hasil
pengamatan diameter umbi pada uraian Tabel
5, nilai rata-rata terbesar untuk diameter umbi
tanaman bawang merah terdapat pada
perlakuan Tz yaitu pemberian Antagonis
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Trichoderma sp. Komersial sebesar 11,87 mm.
Trichoderma sp. Komersial menunjukkan rata-
rata tertinggi dibanding dengan perlakuan
lainnya, sebab menurut Purwantisari et al.,
(2009) penggunaan Trichoderma  sp.
Komersial yang digunakan merupakan isolat
yang telah terseleksi paling efektif dalam
menekan penyakit dan sebagai agens
antagonis. Hal ini diduga karena faktor internal
dan eksternal bawang merah. Dimana faktor
internal yang dapat mempengaruhi diameter
umbi bawang merah adalah faktor genetik.

Diameter umbi yang beragam diduga
dipengaruhi oleh faktor genetik, faktor
lingkungan yang salah satunya intensitas

cahaya (Wibawa et al., 2023). Pertumbuhan
daun yang baik akan menghasilkan umbi yang
lebih baik, hal ini disebabkan karena daun
merupakan tempat fotosintesis yang akan
menghasilkan fotosintat untuk pembentukan
umbi, semakin besar fotosintat yang diserap
maka umbi yang dihasilkan akan semakin
besar (Khoiroh et al., 2014)

Bobot Basah (g)

Berdasarkan hasil analisis statistik
menunjukkan tidak adanya pengaruh nyata
pada setiap perlakuan terhadap hasil rata-rata
bobot basah umbi tanaman bawang merah
pada pengamatan bobot umbi. Meskipun hasil
analisis statistik menunjukkan tidak adanya
pengaruh nyata pada setiap perlakuan,
terdapat rata-rata bobot basah terbesar
terdapat pada perlakuan T7 vyaitu aplikasi

Pp-ISSN : 2477-5096 e-ISSN 2548-9372
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Trichoderma sp Komersial yaitu 22,94 g.
Selain perlakuan T7, perlakuan Tz dan Ts lebih
baik dibandingkan dengan perlakuan To, T1
dan Ts. Sejalan dengan Mariana. (2022) yang
menyatakan bahwa Trichoderma sp. mampu
memberikan  kesuburan pada tanaman
sehingga dapat meningkatkan berat basah dari
tanaman bawang merah. Pada perlakuan T3
kemungkinan  disebabkan juga karena
Trichoderma sp. mampu mendekomposisikan
senyawa organik penting dalam peningkatan
ketersediaan hara. Pemenuhan unsur hara
bagi tanaman sangat berpengaruh terhadap

hasil panen tanaman sehingga tanaman
menjadi lebih tahan terhadap serangan
patogen sesuai dengan hasil penelitian

(Kurnianingsih et al., 2018).
Bobot Kering (g)

Berdasarkan uraian pada Tabel 5.
Rata-rata bobot kering tertinggi umbi bawang
merah terdapat pada perlakuan Ti (Aplikasi
Fungisida) yaitu seberat 16,98 g. Dapat dilihat
bahwa perlakuan Ti1 dan Te memberikan
pengaruh yang paling baik di bandingan
dengan perlakuan Ts. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Mariana. (2022) menyatakan
bahwa hal ini  berhubungan dengan
kemampuan kolonisasi Trichoderma sp. yang
rendah pada akar tanaman bawang merah
yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan
juga adanya faktor internal tanaman bawang
merah berupa sifat genetik dan aktifitas
hormon tanaman bawang merah

Tabel 5. Rata-rata Diameter umbi, Bobot basah dan Bobot kering Tanaman Bawang Merah

dengan beberapa perlakuan yang berbeda

Perlakuan - - Parameter -
Diameter umbi (mm) Bobot basah (g) Bobot kering (9)
To (Kontrol Tanpa Pengendalian) 10,56 20,43 15,68
T1 (Aplikasi Fungisida) 10,79 21,19 16,98
T2 (Antagonis Trichoderma sp 1) 10,71 17,20 12,04
Ts (Antagonis Trichoderma sp 2) 10,55 2291 14,43
T4 (Antagonis Trichoderma sp 3) 10,63 18,80 13,62
Ts (Antagonis Trichoderma sp 4) 11,55 18,49 13,22
Te (Antagonis Gliocladium sp 1) 10,57 22,68 16,95
T7 (Trichoderma sp Komersial) 11,87 22,94 16,27
Ts (Gliocladium sp Komersial) 11,77 19,64 11,60
KK (%) 10,00 21,10 17,67
KESIMPULAN Pemberian salah satu jamur antagonis
terbaik adalah perlakuan Te (Aplikasi
Tidak terdapat pengaruh nyata Gliocladium sp.1) dosis 24 g/tanaman dengan
pemberian  beberapa jamur  antagonis kerapatan spora 108 dengan nilai keparahan
Trichoderma sp. dan Gliocladium sp. asal terendah yaitu sebesar 16,53%
limbah jamur tiram terhadap intensitas

penyakit layu fusarium (Fusarium oxysporum
f.sp. cepae) pada tanaman bawang merah
(Allium ascalonicum L.)
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